BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aristoleles, seorang filsuf Yunani yang terkemuka, pernah
mengatakan bahwa manusia itu adalah zoon politikon, yaitu selalu mencari
manusia lainnya untuk hidup bersama dan kemudian berorganisasi. Hidup
bersama merupakan suatu gejala yang biasa bagl seorang manusia, dan hanya

manusia-manusia yang memiliki kelainan-kelainan  sajalah yang mampu

hidup mengasingkan diri dari orang-orang lainnya. Dalam bentuknya yang -

terkecil, hidup bersama itu dimulai dengan adanya keluarga (Rasjidi, 1991,
h.1). Oleh karena itu manusia tidak akan dapat berkembang tanpa adanya
perkawinan, karena perkéwinan menyebabkan adanya keturuman dan
keturunan menimbulkan keluarga vang berkemb;mg menjadi kerabat dan
masyarakat. [fadi, perkawinan merupakan unsur tali temali yang meneruskan
kehidupan manusia dan masyarakat. Perkawinan bagi manusia bukan sekedar
persetubuhan antara jenis kelamin yang berbeda sebagaimana makliluk
lainnya, tetapi perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal, bahkan dalam pandangan masyarakat adat, perkawinan itu bertujuan
untuk membangun, membina dan memelihara hubungan kekerabatan yang
rukun dan damai (Hadikusuma, 1995, h.22),

Secara umum semua masyarakat menganggap bahwa perkawinan
adalah hal yang normal dan sebagai salah satu cara untuk menunjukkan
eksistensi bagi orang-orang dewasa. Dengan demikian perkawinan dianggap
merupakan saat yang penting, suatu detik tatkala hubungan persaudaraan

|

Perpustakaan Unik



(S

diperluas dan berubah. Untuk mewujudkan persatuan antara suami-istri
bukanlah suatu upaya yang mudah, mengingat suami-istri masing-masing
mempunyai kepribadian yang berbeda dengan membawa latar belakang, nilai
dan kebiasaan serta aspirasi yang berbeda pula. Suami-istni perlu saling
membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya untuk mencapai kesejahteraan. Demikian pula menjadi suami-
istri tidak cukup hanya bermodalkan cinta. Biasanya dimasa awal perkawinan,
kadar cinta kasih dan ketertarikan seksual bisa sedemikian kuat sehingga tak
jarang pasangan suami-istri-yakin bahwa kebahagiaan itu akan berlangsung
selamanya. Namun seiring dengan perjalanan waktu, kelahiran anak-anak, dan
perkembangan kondisi kesehatan masing-masing pihak, kebahagiaan
kehidupan perkawinan bisa terguncang, salah satunya tentang kesehatan
seksual yang amat dipengaruhi oleh keadaan fisik. Masalah semacam ini
merupakan sesuatu yang serius dijaman ini, yaitu masalah yang menyangkut
hubungan jasmaniah yang kurang normal. Banyak rumah tangga masa kini
yang kurang harmonis, atau mungkin sampai pecah karena tidak terdapainya
persesuaian hubungan jasmaniah ini, apalagi kalau tidak terdapat saling
pengertian diantara suami-istri ifu. Bilamana sebagai suami atau istri tidak
waspada, maka akan dapat terjerumus ke jurang kehancuran. Sang istri
mencari kepuasan di fuar rumahnya, demikian pula dengan suami.

Banyak orang berpéndapat bahwa seks merupakan hal yang sangat
penting dalam hubungan perkawinan, malah sebagian orang menempatkannya
sebagai bagian yang paling utama dan jika mereka tidak mendapatkan
kepuasan itu di rumah dari suami atau dari istri mereka, mereka akan
mencarinya diluar pernikahan yang sah. Begitu banyak masalah telah terjadi

dalam hubungan bersuami-istri hanya karena hubungan seks yang tidak
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memuaskan. Ketidakpuasan itu pula yang telah menghancurkan banyak
keluarga jaman ini. Salah satu penyebabnya adalah akibat dari pengaruh mitos
seputar seks yang salah yang mempengaruhi perilaku seksual mereka. Sebagai
salah satu contoh kasus ; T. A. (32 tahun), sebagai pengantin baru sudah dua
bulan ini uring-uringan dengan sang istri. Pasalnya, bukan hal sepele, sebab
direktur muda sebuah automotive terkenal di ibu kota ini saat menunaikan
tugasnya dimalam pertama tak mendapatkan apa yang diharapkan selama ini,
yakni darah perawan. Padahal R. P. (28 tahun) yang telah dipacari selama
lima tahun, berani sumpah mati tidak pernah melakukan hubungan intim
sebelumnya. Namun diakui oleh PR hotel berbintang di kawasan elit segitiga
emas Jakarta yang selalu tampil modis ini, sejak SMP sudah hobi berat
dengan olahraga berkuda. Awal mulanya karena dikenalkan oleh sahabatnya
yang kebetulan bapaknya mempunyai beberapa kuda, sehingga berlanjut
sampai sekarang. Kini ia menghadapi kenyataan yang tak pernah dibayangkan
sebelumnya. Begitu pula setiap kali pulang ke rumahnya di bilangan
bergengsi timur Jakarta, hanya diisi dengan merenung dan kemurungan
belaka. Nafsu makannya furun drastis, sehingga tubuhnya tampak kurus. Itu
masih disertai . dengan memudarnya pairah kerja. Bagaimana tidak, sang
suami yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang masih menjunjung
tinggi kesucian seorang gadis, masih belum bisa menerimanya (Panasea,
no.107, akhir Mei 1995, h.92).

Itulah salah satu mitos yang salah. Ada sebagian anggota masyarakat
yang menganggap keperawanan identik dengan selaput dara. Selama ini,
seorang wanita dikatakan masih perawan manakala saat melakukan hubungan
intim pada malam pertama dengan sang suami, ditandai dengan keluarnya

darah dari organ intimnya. Indikasi darah ini mutlak harus ada, sebab
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merupakan jaminan selaput dara yang dimiliki sang istri masih vtuh atau
masih suci. Bukan hanya itu saja, keutuhan sejaput dara bagi sebagian kaum
pria adalah segalanya bahkan sampai era globalisasi yané serba modern ini,
seiring kenikmatan yang mungkin dihadirkannya.

Pada dasarnya, manusia modern dicirikan oleh ketidakpercayaan akan
mitos-mitos. Namun dilain pihak, manusia modern masih membutuhkan
mitos-mitos tersebut. Kenyataannya dalam masyarakat modern sekarang ini
masih terdapat sisa-sisa sikap mitologis. Oleh karena itu setiap masyarakat
dimuka bumi ini pasti mengenal mitos dalam kehidupannya sehari-hari, yaitu
suatu informasi yang sebenarnya salah tetapi telah dianggap benar karena
telah beredar dari generasi ke generasi (Pangkahila, 1999, h.95). Imi
mencerminkan pendidikan sejak masih kecil. Jadi apa yang diajarkan
orangtua dan lingkungan sejak dahulu akan tertanam dalam lubuk hati
mereka. Hal ini sesuai dengan penciapat Peursen (1988, h.37) yang
mengatakan bahwa mitos adalah sebuah cerita yang memberikan pedoman
dan arah tertentu kepada sekelompok orang. Mitos itu memberikan arah
kepada kelakuan manusia dan merupakan semacam pedoman untuk
kebijaksanaan manusia. Kadang-kadang begitu kuatnya mitos tentang sesuatu
hal akan mempengaruhi perilaku masyarakat. Demikian kuatya keyakinan
masyarakat terhadap suatu mitos sehingga sulit untuk meluruskan pengertian
yang salah itu. Akan tetapi rasanya tidak ada mitos lain di dalam kehidupan
ini yang lebih ramai dibicarakan orang daripada mitos tentang seks. Mitos ini
kemudian mempengaruhi pandangan dan perilaku seksual mereka. Salahnya

penilaian te:'hadap mitos seks menimbulkan akibat buruk bagi individu yang

bersangkutan ataupun pasangannya. Pada masa-masa sekarang ini banyak

perkawinan yang kandas ditengah jalan hanya karena disebabkan masalah
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seks. Keadaan ini sebagian disebabkan oleh karena mitos seks yang diyakini
sebagai suatu kebenaran. Tidak sedikit orang modern pada saat memasuki
gerbang perkawinan. dengan sikap, harapan dan pandangan yang salah
terhadap seks dan seksualitas. Akibatmya, seksualitas menjadi sumber petaka
pada perkawinan.

Pada umumnya di dalam masyarakat dengan tingkat pengetahuan
seksualitas yang kurang, mitos seks tetap tumbuh subur dan akan
mempengaruhi perilaku seksual mereka yang terkadang dapat menimbulkan
akibat yang tidak diinginkan. Laki-laki dan perempuan mempunyai
pandangan tentang bentuk dan tingkat perilaku seksual yang berbeda. Dalam
hal ini, kebanyakan pria lebith mempercayai mitos-mitos tentang seks yang
ada. Hal ini dikarenakan pria lebih permisif terhadap perilaku seksual
dibandingkan wanita. Mereka beranggapan bahwa seksualitas merupakan cara
bersenggama, cara pacaran dan cara mencari hati fawan jenis; sedangkan
wanita malu-malu dan cenderung tidak tahu.

Meskipun sudah banyak uraian maupun tulisan dari para pakar dalam
buku-buku yang membicarakan tentang seks, ketidaktahuan tentang hal ini
masih merupakan penyebab utama terjadinya kesalahpahaman persepsi
diantara pasangan suami-isfri, maupun antara orangtua dengan anak (Intisari,
1997, h.181). Oleh karena itu dijaman yang sudah modern ini pemahaman
yang salah tentang seks dan juga mitos-mitos yang menyertainya perlu

diluruskan. Dengan semakin majunya tingkat pengetahuan masyarakat

tentang seksualitas, maka akan semakin berkurang pengaruh mitos tersebut ‘

didalam perilaku seksual mereka karena mereka semakin mengerti bahwa
mitos-mitos itu adalah salah dan menyesatkan. Seks adalah netral, seks bukan

kotor, bukan dosa. Sikap, pandangan dan perilaku terhadap seks yang keliru
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akan menimbulkan banyak prasangka dan anggapan yang salah tentang seks.
Kekeliruan itu dapat merugikan din sendiri, bahkan juga dapat menjadi
masalah bagi pasangan suami- istri.

Dari semua paparan di atas dapat diasumsikan bahwa pada jaman
yang sudah modem ini yang ditandai dengan semakin majunya teknologi dan
pengetahuan serta peradaban yang menyertainya, manusia seharusnya tidak
mempercayai lagi akan adanya mitos-mitos terutama mitos-mitos yang salah
dan menyesatkan, Namun pada kenyataannya, masih banyak masyarakat
modern yang mempercayainya dan hal ini tentu saja berpengaruh pada sikap
dan perilakunya. Oleh karena dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada
mitos-mitos seksual, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
hubungan antara sikap terhadap mitos seksual dengan perilaku seksual pada
suami. Dalam penelitian ini subyek penelitian yang digunakan adalah suami,
hal ini dikarenakan laki-laki lebih permisif dan terbuka terhadap perilaku
seksual dibandingkan dengan wanita, '

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, “Apakah ada hubungan

antara sikap terhadap mitos seksual dengan pernilaku seksual pada suami.”
C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
benkut
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan disiplin psikologi, khususnya Psikologi Seksualitas, Psikologi
Keluarga, Psikologi Sosial dan Psikologi Keschatan. Juga memberikan
sumbangan informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengetahuan dan
memberikan informasi yang berarti pada masyarakat terutama bagi
suami mengenai mitos seksual yang salah yang dapat mempengaruhi perilaku

seksual mereka.
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